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ABSTRAK

Di era komunikasi digital, media tidak hanya menyampaikan fakta tetapi
juga membentuk persepsi sosial. Program “Meet Nite Live” di Metro TV menjadi
contoh penggunaan bahasa satir sebagai sarana kritik sosial dan politik yang
efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gaya bahasa satir yang
digunakan oleh presenter Valentinus Resa serta menelaah fungsinya dalam
membangun wacana kritik sosial.

Metode penelitian menggunakan pendekatan Analisis Wacana Kritis
(AWK) Teun A. van Dijk yang dipadukan dengan teori relasi kuasa Michel
Foucault. Data penelitian diambil dari tayangan resmi “Meet Nite Live” di kanal
YouTube Metro TV, kemudian dianalisis berdasarkan struktur makro,
superstruktur, dan mikro.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya bahasa satir yang digunakan
oleh Valentinus Resa kaya akan ironi, sarkasme, metafora, dan perbandingan.
Bahasa satir tidak hanya menghibur, tetapi juga menyampaikan kritik sosial yang
membangun kedekatan emosional dengan audiens dan mendorong kesadaran
kritis publik.

Penelitian ini menegaskan bahwa satir dalam “Meet Nite Live” merupakan
strategi retorika yang efektif untuk membentuk opini publik dan mengawasi
kekuasaan. Hasil ini diharapkan dapat memperkaya kajian komunikasi, khususnya
mengenai peran media dalam membangun kesadaran kritis masyarakat.

Kata Kunci : Gaya bahasa satir, Valentinus Resa, Meet Nite Live,
Metro TV, Analisis Wacana Kritis
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ABSTRACT

In the digital communication era, media not only deliver facts but also
shape social perceptions. Metro TV’s “Meet Nite Live” exemplifies the use of
satirical language as an effective tool for social and political criticism.

This study aims to analyze the satirical language style used by presenter
Valentinus Resa and examine its function in constructing social criticism
discourse.

The research applies Teun A. van Dijk’s Critical Discourse Analysis (CDA)
combined with Michel Foucault’s theory of power relations. Data were collected
from official “Meet Nite Live” broadcasts on Metro TV’s YouTube channel and
analyzed through macrostructure, superstructure, and microstructure.

The findings reveal that Valentinus Resa’s satire is rich in irony, sarcasm,
metaphors, and comparisons. Satirical language not only entertains but also
delivers social criticism that fosters emotional connection with the audience and
raises public critical awareness.

This study concludes that satire in “Meet Nite Live” is not merely
entertainment but an effective rhetorical strategy for shaping public opinion and
monitoring power. These findings contribute to communication studies, especially
in understanding the role of media in fostering critical social awareness.

Keywords : Satirical Language, Valentinus Resa, Meet Nite Live,
Metro TV, Critical Discourse Analysis
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